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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Return On Equity dan Earning Per Share 
terhadap harga saham. Populasi dalam penelitian ini perusahaan sub sektor industri dasar dan kimia – kimia 
yang terdaftar di BEI tahun 2018-2020, 45 laporan keuangan perusahaan dari 15 perusahaan. Metode 
penentuan sampel dengan purpose sampling, sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 laporan keuangan 
perusahaan dari 10 perusahaan. Metode analisis data adalah asosiatif dengan analisisnya menggunakan 
regresi linier berganda dan uji hipotesis parsial serta simultan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
Return On Equity (ROE) secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Harga Saham. Earning 
Per Share (EPS) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham. Sementara hasil 
penelitian secara simultan menunjukan bahwa Return On Equity dan Earning Per Share berpengaruh dan 
signifikan terhadap Harga Saham. Hasil ini diperkuat dengan koefisien determinasi sebesar 57,1%. 
 
Kata Kunci : Return On Equity, Earning Per Share, Dan Harga Saham. 

 

 

PENDAHULUAN 

Beberapa tahun terakhir di Indonesia terjadi trend dimana setiap orang berburu untuk 

berinvestasi. Investasi yang saat ini paling disukai adalah pembelian saham perusahaan 

yang dinilai dapat menjadi investasi jangka panjang dengan memanfaatkan keuntungan 

yang akan didapat dari kepemilikan saham tersebut. Para pembeli saham ini dinamakan 

sebagai investor bagi perushaaan, para investor akan melakukan analisis terlebih dahulu 

terhadap harga saham yang akan mereka beli di pasar modal. 

Menurut Sudarmanto et al., (2021:4) mengungkapkan bahwa Pasar modal (capital 

market) adalah pasar di mana instrumen keuangan jangka panjang ditransaksikan, 

termasuk saham dan obligasi. Hasil pendanaan dari saham dapat digunakan secara leluasa 

oleh perusahaan dalam jangka panjang, sebagai tambahan modal (capital) perusahaan. Para 

pelaku yang mempunyai peran dalam pasar modal adalah perusahaan sekuritas, pengawas, 

penyelenggara, investor, pialang, penjamin emisi, penasehat investasi, manajer investasi, 

lembaga penunjang, dan profesi penunjang.  

Menurut Tannadi (2020:5) Saham adalah bukti atas bagian kepemilikan suatu 

perusahaan yang artinya, jika kita memiliki saham perusahaan berarti kita memiliki bagian 

atas kepemilikan saham perusahaan tersebut. Seorang pemegang sahan atau investor 
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membeli saham dengan harapan memperoleh keuntungan dari pembagian dividen dan 

keuntungan dari selisih harga jual dan harga beli saham atau capital gain. Saham ini di 

perjual-belikan di pasar modal, dimana di pasar modal harga saham bisa mengalami 

kenaikan dan penurunan. Menurut Husaini dalam Saputra & Martha (2019:314) Harga 

Saham adalah cerminan dari kinerja perusahaan.  

Semakin baik kinerja perusahaan, maka akan meningkatkan permintaan jumlah 

saham yang menyebabkan naiknya harga saham perusahaan. Begitu pula sebaliknya, jika 

kinerja perusahaan turun dan para investor tidak puas terhadap kinerja perusahaan dapat 

membuat para investor menjual saham yang dimilikinya atau memindahkan investasi 

modalnya ke perusahaan lain, sehingga permintaan saham menurun dan harga saham akan 

mengalami penurunan. Harga saham dipengaruhi oleh permintaan dan penawaran yang 

terjadi atas perdagangan di pasar modal  (Jogiyanto, 2019:143).  

 Zulfikar (2016:91-93) mengungkapkan bahwa kenaikan dan penurunan harga 

saham dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar 

perusahaan seperti situasi politik dan keamanan, perubahan kurs mata uang, naiknya suku 

bunga bank, dan lain sebagainya yang menyebabkan adanya rasa aman untuk berinvestasi 

sehingga banyak investor yang akan melakukan pembelian saham. Dan faktor internal atau 

faktor fundamental adalah faktor yang berasal dari dalam perusahaan yang mencerminkan 

kondisi keuangan terkait kinerja perusahan. Kinerja keuangan bisa dilihat dari laporan 

keuangan perusahaan, dengan melihat laporan keuangan maka bisa dilakukan analisis 

untuk mengetahui kondisi kinerja keuangan perusahaan tersebut. Dapat menggunakan 

laporan keuangan untuk menganalisis kinerja perusahaan dengan menggunakan analisis 

rasio keuangan. Analisis rasio keuangan terdiri dari Rasio profitabilitas, Rasio likuiditas, 

dan Rasio solvabilitas. Para investor dapat menentukan rasio apa saja yang sesuai dengan 

analisis yang akan dilakukannya. Rasio yang biasa digunakan untuk memprediksi harga 

saham salah satunya yaitu rasio profitabilitas. 

Menurut Hery (2021:192) Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas normal. 

Rasio profitabilitas bisa digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh laba atau keuntungan yang berasal dari penjualan, modal, atau aset. Jika nilai 

rasio ini tinggi maka kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba juga tinggi yang 

akan menarik investor. Ketika para investor mengetahui perusahaan memiliki kemampuan 

menghasilkan laba yang tinggi maka akan menarik para investor untuk berinvestasi, 
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sehingga permintaan akan saham akan meningkat dan harga saham juga akan mengalami 

kenaikan. Begitu pula sebaliknya, apabila nilai rasio ini rendah maka kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan labanya akan menurun. Ketika para investor mengetahui 

perusahaan memiliki kemampuan menghasilkan labanya turun maka para investor tidak 

tertarik untuk berinvestasi, sehingga permintaan saham akan menurun dan harga saham 

juga akan mengalami penurunan. Dalam mengukur rasio profitabilitas yang sering 

digunakan adalah Return On Equity (ROE) dan Earning Per Share (EPS). 

Sudana dalam Nurlia & Juwari (2019:76) menyatakan bahwa Return on Equity 

menunjukan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba setelah pajak dengan 

menggunakan modal sendiri yang dimiliki perusahaan. Rasio ini penting bagi pihak 

pemegang saham, karena hal ini dapat menunjukan kemampuan perusahaan dalam 

menghasil laba bersih dari modal yang ditanamkan oleh investor. Semakin tinggi rasio ini 

berarti perusahaan dinilai mampu menghasilkan laba yang tinggi, sehingga akan menarik 

para investor lainnya untuk berinvestasi. Banyaknya investor yang tertarik untuk membeli 

saham akan membuat permintaan meningkat dan harga saham akan naik. Demikian pula 

sebaliknya, semakin rendah rasio ini berarti perusahaan dinilai belum mampu 

menghasilkan laba yang tinggi, sehingga membuat investor tidak tertarik untuk membeli 

saham yang akan membuat permintaan turun dan harga saham akan turun. 

EPS atau laba per lembar saham adalah tingkat keuntungan bersih untuk tiap lembar 

sahamnya yang mampu diraih perusahaan pada saat menjalankan operasinya. Laba per 

lembar saham diperoleh dari laba yang tersedia bagi pemegang saham biasa dibagi dengan 

rata-rata saham biasa yang beredar (Indah & Parlia, 2017:74). EPS bisa digunakan oleh 

investor sebagai acuan untuk menilai besarnya pendapatan yang akan diperoleh dari setiap 

lembar saham tersebut. Nilai EPS tinggi menunjukkan perusahaan mampu dalam 

menghasilkan keuntungan dari setiap lembar saham sesuai dengan ekspektasi para 

investor, maka hal ini akan mendorong investor untuk menambah jumlah modal yang 

ditanamkan pada perusahaan. Sehingga tingginya permintaan akan meningkatkan harga 

saham tersebut. Begitu pula sebaliknya, jika nilai EPS rendah menunjukkan perusahaan 

belum mampu dalam menghasilkan keuntungan dari setiap lembar saham sesuai dengan 

ekspektasi para investor, maka hal ini akan menurunkan daya tarik investor untuk 

berinvestasi dan membuat menurunnya jumlah modal yang ditanamkan pada perusahaan. 

Sehingga turunnya permintaan akan menurunkan harga saham tersebut. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ROE terhadap harga 

saham secara parsial pada perusahaan Sub Sektor Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar 

di BEI Tahun 2018-2020, untuk mengetahui pengaruh EPS terhadap harga saham secara 

parsial pada perusahaan Sub Sektor Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar di BEI Tahun 

2018-2020, serta untuk mengetahui pengaruh ROE dan EPS secara simultan terhadap 

harga saham pada perusahaan Sub Sektor Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar di BEI 

Tahun 2018-2020. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Investasi  

Investasi adalah pengelolaan sejumlah dana atau penanaman modal pada masa 

sekarang dengan mengharapakan kenaikan nilai ataupun mendapatkan keuntungan dimasa 

mendatang. Menurut Tandelilin (2017:7) tujuan melakukan investasi adalah meningkatkan 

kesejahteraan investor. Kesejateraan ini bisa diukur dengan penjumlahan pendapatan saat 

ini ditambah nilai saat ini pendapatan masa mendatang. Jenis – jenis investasi menurut 

Ismail (2021:5) terdiri dari beberapa jenis, antara lain adalah Investasi Properti, Investasi 

Emas, Investasi Reksadana, Investasi Tabungan, Deposito, Obligasi, dan Investasi Saham. 

Pasar Modal 

Pasar modal atau capital market adalah pasar untuk transaksi jual-beli berbagai 

instrumen keuangan jangka panjang atau pada umumnya memiliki umur lebih dari satu 

tahun seperti obligasi, saham, reksa dana, instrumen derivatif, dan lainnya. Manfaat pasar 

modal menurut Arifardhani (2020:7) merupakan sarana pendanaan bagi perusahaan 

maupun institusi lain (misalnya pemerintah) dan sebagai sarana bagi kegiatan berinvestasi. 

Dengan demikian, pasar modal memfasilitasi berbagai sarana dan prasarana kegiatan jual 

beli dan kegiatan terkait lainnya.  

Transaksi di pasar modal terdiri dari dua jenis menurut Sukmawati Sukamulja 

(2021:239), yaitu Pasar primer merupakan sekuritas untuk pertama kalinya dijual kepada 

para investor. Di pasar primer, investor membeli langsung ke emiten melalui agen-agen 

penjual secara subscribed. Dan Pasar sekunder merupakan sekuritas yang dijual-belikan 

antar sesama investor. Di pasar sekunder, pembeli dan penjual melakukan transaksi 

melalui broker/pialang/ perantara yang terdaftar sebagai anggota bursa. 

Saham  
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Saham merupakan sebuah selembar kertas sebagai tanda bukti atas kepemilikan 

modal terhadap suatu perusahaan yang digunakan sebagai penambah modal perusahaan 

tersebut. Menurut Kasmir (2019:210), terdapat beberapa jenis saham yaitu, dari segi cara 

peralihannya ada saham atas unjuk adalah saham yang tidak memiliki nama pemilik, dan 

saham atas nama adalah saham yang memiliki nama pemilik. Dan dari segi hak tagihnya 

ada saham biasa adalah haknya akan didahulukan dari saham preferen untuk mendapatkan 

deviden ataupun harta jika terjadi likuidasi, dan saham preferen adalah mendapatkan hak 

utama dalam deviden dan harta jika terjadi likuidasi.  

Harga Saham 

Harga saham adalah harga yang mengacu pada saham perusahaan sebagai bentuk 

kepemilikan, harga saham dapat berubah sewaktu-waktu yang disebabkan oleh adanya 

penawaran dan permintaan saat terjadinya transaksi jual – beli saham.  

 Ada beberapa faktor yang mempengaruhi harga saham menurut Zulfikar (2016:91-

93) antara lain faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam perusahaan salah satu 

contohnya adalah pengumuman laporan keuangan perusahaan, seperti peramalan laba 

sebelum akhir tahun fiskal dan setelah akhir tahun fiskal, Earning per Share (EPS), 

Deviden Per Share (DPS), price earning ratio, net profit margin, return on assets (ROA), 

return on equity (ROE), Debt to Equity Ratio (DER), dan lain-lain. Dan  faktor eksternal 

adalah faktor yang berasal dari luar perusahaan seperti pengumuman dari pemerintah 

tentang perubahan suku bunga tabungan dan deposito, kurs valuta asing, inflasi, serta 

berbagai regulasi dan deregulasi ekonomi yang dikeluarkan oleh pemerintah.  

Menurut Eddy (2021:23) harga saham terdiri dari beberapa jenis yakni, Harga 

Nominal, Harga Perdana, Harga Pembukaan (Opening Price), Harga Pasar (Market Price), 

dan Harga Penutupan (Closing Price)  

Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas merupakan gambaran dari kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan atau laba berdasarkan kemapuan dan sumber daya dari kegiatan 

seperti penjualan, aset, penggunaan modal dan lain sebagainya. Menurut Kasmir 

(2019:199) rasio profitabilitas memiliki tujuan dan manfaat, tidak hanya bagi pihak 

pemilik usaha atau manajemen saja, tetapi juga bagi pihak di luar perusahaan, terutama 

pihak-pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan dengan perusahaan.  

 Terdapat beberapa jenis rasio profitabilitas yang sering digunakan dalam prakteknya 

untuk menilai serta mengukur posisi keuangan perusahaan dalam suatu periode tertentu, 
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(Kasmir, 2019:202) : (1) Profit Margin (2) Return On Investment (ROI) (3) Return On 

Equity (ROE) (4) Laba Per Lembar Saham. 

Return on Equity (ROE) 

Return On Equity (ROE) merupakan rasio dari perhitungan antara laba bersih setelah 

pajak dengan total modal untuk mengukur kemapuan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan yang berasal dari modal. Menurut Hery (2021:193) tujuan dan manfaat 

penggunaan Return on Equity (ROE) yaitu untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba, menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang, menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu, dan mengukur seberapa besar 

jumlah laba bersih seterlah pajak yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang 

tertanam dalam total ekuitas 

ROE = 
���� ������ ������� �����

����� �������
 

Earning Per Share (EPS) 

Earning Per Share (EPS) merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam memberikan tingkat keuntungan atau pengembalian yang diraih oleh pemegang 

saham dari setiap saham yang dimilikinya. Hanafi m. Mahmud & Halim (2016:189) 

mengungkapkan bahwa tujuan penggunaan Earning Per Share (EPS) adalah bisa 

digunakan untuk menganalisis profitabilitas suatu saham oleh para analisis surat berharga 

karena mudah dihubungkan dengan harga pasar suatu saham, sehingga bisa digunakan 

dalam mengestimasi nilai intrinsik saham, untuk mengetahui kemampuan perusahaan 

menghasilkan dividen yang  dibayarkan  perusahaan  berdasarkan laba bersih, dan untuk 

menaksir kemampuan perusahaan menghasilkan laba pada masa-masa mendatang.  

EPS = 
���� ������ ������� �����

������ ����� ���� �������
 

Kerangka Pemikiran  

 

Gambar 1 Kerangka Pemikiran 
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METODOLOGI PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sub sektor Industri Dasar dan Kimia yang 

terdaftar di BEI tahun 2018-2020 melalui website www.idx.co.id. Adapun waktu penelitian 

yang dilakukan oleh penulis yaitu mulai dari bulan Oktober 2021 sampai bulan April 2022. 

Populasi dan Sample  

 Menurut Sugiyono (2019:126) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi yang digunakan 

untuk penelitian ini adalah perusahaan sub sektor Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2020 berjumlah 15 perusahaan. Populasi data 

penelitian adalah 15 perusahaan x 3 tahun, yaitu sebanyak 45 data laporan keuangan. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

(Sugiyono, 2019:81). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive 

sampling, yaitu teknik menentukan sampel dengan kriteria tertentu. Sehingga sample data 

dalam penelitian ini adalah 10 perusahaan x 3 tahun, yaitu sebanyak 30 data laporan 

keuangan. Dengan melihat kriteria sampel tersebut, maka jumlah sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebanyak 10 perusahaan.  

Jenis Dan Sumber Data 

 Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan merupakan data kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2019:9) Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka. Data dalam 

penelitian ini berupa angka-angka yang ada pada laporan keuangan perusahaan sub sektor 

Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2020. 

 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. yaitu  data 

sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpulan data (Sugiyono, 2019:137). Sumber data penelitian ini yaitu berupa laporan 

keuangan yang dipublikasikan oleh BEI perusahaan sub sektor Industri Dasar dan Kimia 

tahun 2018-2020 melalui www.idx.co.id. 

Variabel Penelitian 

 Menurut Sugiyono (2019:63) variabel penelitian adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Penelitian ini 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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menggunakan Variabel Bebas yakni Return On Equity (X1) dan Earning Per Share (X2). 

Sedangkan Variabel Terikat adalah Harga Saham (Y). 

Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi. 

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dari catatan peristiwa yang telah 

berlalu (Sugiyono, 2019:240). Metode pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan 

mengumpulkan data berupa dokumen laporan keuangan pada perusahaan sub sektor 

Industri Dasar dan Kimia tahun 2018-2020 yang dipublikasikan di Bursa Efek Indinesia 

www.idx.co.id.   

Metode analisis data 

Metode analisis data dalam penelitian ini adalah asosiatif. Menurut Sugiyono 

(2019:65) penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara dua variabel atau lebih. Adapun pengolahan data dilakukan dengan 

software Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 26.0 untuk 

mempermudah penulis dala melakukan perhitungan statistik.  

 

HASIL ANALISIS 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka diperoleh persamaan regresi linear 

berganda dari variabel ROE dan EPS terhadap Harga Saham yaitu sebagai berikut: 

Y = 2,109 + -0,908 X1 + 0,909 X2 + e 

Dari persamaan regresi linear berganda di atas, maka dapat disimpulkan yaitu sebagai 

berikut: 

1. Nilai konstanta sebesar 2,109 menyatakan bahwa jika variabel bebas ROE (X1) dan EPS 

(X2) nilainya adalah 0, maka nilai Harga Saham (Y) adalah 2,109. 

2. Koefisien regresi variabel ROE sebesar -0,908 menunjukkan bahwa pengaruh yang 

negatif antara ROE dengan Harga Saham, dimana setiap kenaikan 1 satuan ROE maka 

http://www.idx.co.id/
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akan menyebabkan menurunkan Harga Saham sebesar -0,908. Namun sebaliknya, jika 

ROE mengalami penurunan 1 satuan maka akan peningkatan Harga Saham sebesar 0,908. 

Dengan asumsi variabel lainnya bernilai konstan atau sama dengan nol. Berdasarkan data, 

ROE berpengaruh negative dikarenakan sebanyak 17 data dari 30 data secara keseluruhan 

nilainya berada dibawah nilai rata-rata sebesar 6,0277 dan nilai rata-rata ROE dalam 

pehitungan ini juga relatif rendah dimana berada dibawah standar menurut BI maupun OJK 

yakni sebesar 12%. ROE yang relatif rendah menggambarkan minat investor untuk 

kelompok industri ini menurun yang nantinya akan berdampak pada harga saham yang 

turun. 

3. Koefisien regresi variabel EPS sebesar 0,909 menunjukkan bahwa pengaruh yang positif 

antara EPS dengan Harga Saham, dimana setiap kenaikan 1 satuan EPS maka akan 

menyebabkan peningkatan Harga Saham sebesar 0,909. Namun sebaliknya, jika EPS 

mengalami penurunan 1 satuan maka akan menurunkan Harga Saham sebesar 0,909. 

Dengan asumsi variabel lainnya bernilai konstan atau sama dengan nol. 

Uji Parsial (Uji t) 

 

Berdasarkan hasil output pada tabel di atas diperoleh nilai thitung pada masing-

masing variabel dengan data penelitian 30 data yaitu sebagai berikut: 

1. Nilai t hitung pada variabel ROE (X1) sebesar -2,949 dengan nilai sig 0,007, sedangkan 

untuk nilai t tabel = 0,05 (30-2-1) = 2,0518. Jadi nilai t hitung variabel ROE (X1) > t tabel, 

artinya Ho1 ditolak dan Ha1 diterima dengan arah pengaruh negatif, dan dapat 

disimpulkan bahwa ROE berpengaruh negatif secara parsial dan signifikan terhadap Harga 

Saham. 

2. Nilai t hitung pada variabel EPS (X2) sebesar 5.979 dengan nilai sig 0,000, sedangkan 

untuk nilai t tabel = 0,05 (30-2-1) = 2,0518. Jadi nilai t hitung variabel EPS (X2) > t tabel, 

artinya Ho2 ditolak dan Ha2 diterima dengan arah pengaruh positif, dan dapat disimpulkan 

bahwa EPS berpengaruh positif secara parsial dan signifikan terhadap Harga Saham. 

Uji Simultan (Uji F) 
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Berdasarkan tabel diatas diperoleh Fhitung sebesar 17,989 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000. Berdasarkan tabel F dengan taraf signifikan = 0,05, (df)= n-k = 30-2, 

diperoleh (df) sebesar 28 maka Ftabel diperoleh sebesar 3,34. Maka pengolahan data diatas 

menunjukkan nilai Fhitung sebesar 17,989 > Ftabel n3,34 dan nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05 yang artinya disimpulkan bahwa Ho3 ditolak dan Ha3 diterima. Maka 

variabel Return On Equity (X1) dan Earning Per Share (X2) berpengaruh dan signifikan 

secara simultan terhadap Harga Saham (Y). 

Koefisien Determinasi (R2) 

 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh koefisien determinasi (R2) sebesar 0,571 atau 

(57,1%). Hal ini menunjukkan bahwa 57,1% variabel Harga Saham dipengaruhi oleh 

variabel Return On equity dan Earning Per Share, sedangkan 42,9% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Return On Equity Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan, maka analisis Return On Equity (X1) 

terhadap Harga Saham (Y) yang diperoleh melalui uji t, menghasilkan  nilai t hitung sebesar 

-2,949 > t tabel 2,0518 dengan nilai sig 0,007 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho1 

ditolak dan Ha1 diterima, artinya bahwa Return On Equity (ROE) berpengaruh dan 

signifikan secara parsial terhadap Harga Saham. ROE berpengaruh negatif terhadap harga 

saham ini timbul karena meskipun ROE mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 

mengasilkan laba dari modal yang dimiliki perusaaan. Berdasarkan data dari tahun 2018-

2019, rata-rata ROE mengalami penurunan, meskipun pada tahun 2019-2020 ROE 
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mengalami kenaikan tetapi tidak terlalu signifikan. Nilai rata-rata ROE secara keseluruhan 

yang dimiliki kelompok industri ini relatif rendah. Dimana nilai rata-ratanya hanya 

mencapai 6,0277 sedangkan standar yang belaku adalah 12%. Dikarenakan nilainya yang 

rendah sementara tujuan berinvestasi adalah untuk mendapatkan keuntungan, maka 

menyebabkan ketidak tertarikan berinvestasi untuk membeli saham perusahaan tersebut. 

Karena dari data tersebut menggambarkan bahwa kemampuan perusahaan untuk 

memberikan pengembalian investasi cukup rendah dan mengalami penurunan sehingga 

pada kasus ini investor tidak tertarik untuk berinvestasi yang akan menyebabkan harga 

saham mengalami penurunan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Pande Widya Rahmadewi dan Nyoman Abundanti (2018) yang hasilnya menunjukan 

bahwa ROE berpengaruh negatif terhadap Harga Saham pada perusahaan otomotif dan 

komponen yang terdaftar di BEI tahun 2012-2016. 

Pengaruh Earning Per Share Terhadap Harga Saham 

 Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan, maka analisis Earning Per Share (X2) 

terhadap Harga Saham (Y) yang diperoleh melalui uji t, menghasilkan nilai t hitung sebesar 

5.979 > t tabel  2,0518. dengan nilai sig 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho2 

ditolak dan Ha2 diterima, artinya bahwa Earning Per Share (EPS) berpengaruh secara 

parsial terhadap Harga Saham. Penyebab EPS berpengaruh terhadap Harga Saham, karena 

nilai EPS yang tinggi menunjukkan tingginya kemampuan perusahaan dalam memberikan 

keuntungan disetiap lembar saham yang dimiliki perusahaan. Sehingga menarik investor 

untuk berinvestasi dan menyebabkan permintaan naik dan harga saham ikut naik. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Ulil Albab Al Umar 

dan Anava Salsa Nur Savitri (2020) yang hasilnya menunjukan bahwa EPS berpengaruh 

terhadap Harga Saham pada perusahaan Bank Konvensional Di Bursa Efek Indonesia 

periode 2008-2017.  

Pengaruh Return On Equity Dan Earning Per Share Terhadap Harga Saham 

 Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan antara Return On equity (X1) dan Earning 

Per Share (X2) terdahap Harga Saham (Y) yang diperoleh melalui uji F menghasilkan nilai 

Fhitung sebesar 17,989 > Ftabel  3,34 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya 

disimpulkan bahwa Ho3 ditolak dan Ha3 diterima. Maka variabel Return On Equity (X1) 

dan Earning Per Share (X2) berpengaruh dan signifikan secara simultan terhadap Harga 

Saham (Y). Dengan besar pengaruh yang diberikan adalah sebesar 57,1% dan sisanya 

42,9% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak masuk dalam penelitian ini. Hasil 
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penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Setya Pratama 

menyatakan bahwa EPS, DER dan ROE berpengaruh secara simultan pada variabel harga 

saham pada sektor perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2017-2019. 

 Berdasarkan hasil pengujian, menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam 

mengelola ekuitasnya untuk mendapatkan ROE relatif rendah, tetapi di satu sisi perusahaan 

bisa memberikan laba per lembar saham kepada para investor. Sehingga membuat para 

investor jangka pendek menjadi tertarik untuk membeli saham perusahaan tersebut untuk 

mendapatkan keuntungan dari setiap lembar saham yang dimilikinya. Tetapi bagi para 

investor jangka panjang, untuk mendapatkankeuntungan dari modal yang diharapkan yaitu 

ROE masih belum bisa memenuhi. Dikarenakan keuntungan jangka panjangnya relatif 

rendah, maka para investor memilih untuk menjual sahamnya, sehingga laba per lembar 

sahamnya menjadi naik. Jika laba per lembar sahamnya menjadi naik, maka akan menarik 

investor yang lainnya untuk membeli saham. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

adanya pengaruh yang diberikan secara bersama-sama dari ROE dan EPS terhadap harga 

saham, tetapi EPS lebih mendominasi dan para investor lebih mempertimbangkan EPS 

dibanding ROE dalam berinvestasi saham.   

 

KESIMPULAN  

 Penelitian ini menguji pengaruh Return On Equity dan Earning Per Share terhadap 

Harga Saham pada perusahaan sub sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI 

tahun 2018-2020. Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Return On Equity (ROE) berpengaruh negatif dan signifikan secara parsial terhadap 

Harga Saham. Ditunjukkan dengan hasil pehitungan Return On Equity yang memiliki 

nilai t hitung sebesar -2,949 > t tabel 2,0518 dengan nilai sig 0,007 < 0,05, sehingga Ho1 

ditolak dan Ha1 diterima, maka Return On Equity (ROE) berpengaruh negatif dan 

signifikan secara parsial terhadap Harga Saham. Dari data yang ada dapat disimpulkan 

bahwa nilai ROE berada dibawah rata-rata dari tahun ke tahun dan mengalami 

penurunan sehingga investor tidak tertarik dan menyebabkan tingkat investasinya 

menurun.  

2. Earning Per Share (EPS) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 

Harga Saham. Ditunjukkan dengan hasil pehitungan Earning Per Share yang memiliki 

nilai t hitung sebesar 5.979 > t tabel  2,0518. dengan nilai sig 0,000 < 0,05, sehingga Ho2 
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ditolak dan Ha2 diterima, maka Earning Per Share (EPS) berpengaruh positif dan 

signifikan secara parsial terhadap Harga Saham. Dari data yang ada dapat disimpulkan 

bahwa perusahaan dapat memberikan keuntungan dari setiap lembar saham yang dibeli 

oleh investor dari tahun ke tahun sehingga membuat investor lainnya menjadi tertarik.  

3. Return On Equity dan Earning Per Share berpengaruh dan signifikan secara simultan 

terhadap Harga Saham. Ditunjukkan dengan hasil pehitungan Return On equity dan 

Earning Per Share yang memiliki nilai Fhitung sebesar 17,989 > Ftabel  3,34 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga Ho3 ditolak dan Ha3 diterima. Dari data 

yang ada dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh yang diberikan secara bersama-

sama dari ROE dan EPS terhadap harga saham. Dimana EPS lebih mendominasi 

dibandingkan ROE, sehingga investor lebih mempertimbangkan EPS dibanding ROE 

dalam berinvestasi maka Return On Equity (ROE) dan Earning Per Share (EPS) 

berpengaruh secara simultan terhadap Harga Saham. 
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